



Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Harga Relatif, Indeks
Produksi Industri, dan Volatilitas Nilai Tukar terhadap kinerja Ekspor di Indonesia
pada tahun 1998 kuartal ketiga hingga tahun 2017 kuartal keempat. Penelitian”ini
menggunakan metode ARDL sehingga dapat ditarik berbagai kesimpulan. Pertama,
berdasarkan hasil uji unit root atau kestasioneran data, variabel-variabel yang diteliti
memiliki tingkat stasioner yang berbeda. Variabel yang stasioner saat dilakukan uji
unit root pada”tingkat level yaitu Volatilitas Nilai Tukar. Sedangkan variabel lainnya
yaitu Harga Relatif, Indeks Produksi Industri dan ekspor stasioner pada tingkat first
difference. Pengujian pada tingkat firs tdifference menunjukkan bahwa semua
variabel yang diteliti stasioner pada taraf nyata 5%.
Kedua,”berdasarkan hasil uji kointegrasi dengan menggunakan metode bound
testing menunjukkan bahwa terdapat kointegrasi jangka panjang antara variabel
dependen dengan variabel independennya. Dari hasil uji kointegrasi tersebut dapat
dilihat bahwa”Harga Relatif, Indeks Produksi Industri dan Volatilitas Nilai Tukar
berkointegrasi terhadap Ekspor di Indonesia dalam jangka panjang. Selanjutnya jika
dilihat juga pada hasil estimasi jangka pendeknya nilai error correction coefficient
(CointEq(-1)) pada model jangka pendek ECM memiliki koefisien yang negatif dan
signifikan. Tabel diatas memenuhi persyaratan, bahwa nilai harus negatif dan
signifikan. Yaitu menunjukkan bahwa nilai CointEq(-1) adalah sebesar -1.009708
dengan probabilitas sebesar 0.000. hal ini mempresentasikan bahwa sebanyak 100,9%
error pada data akan dikoreksi setiap waktunya.
Ketiga, hasil pengujian jangka panjang dan jangka pendek hasilnya sama-sama
menunjukkan bahwa variabel Independen yaitu Harga Relatif dan Indeks Produksi
Industri dalam jangka pendek berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
Independen yaitu Ekspor. Sedangkan variabel volatilitas nilai tukar berpengaruh
secara positif namun tidak signifikan. Variabel harga relatif merupakan satu- satunya
variabel yang memiliki pengaruh yang negatif terhadap ekspor, sedangkan Variabel
lainnya yaitu Indeks Produksi Industri dan Volatilitas nilai tukar berpengaruh secara
positif terhadap ekspor.
6.2 Saran dan Kebijakan
Dalam suatu penelitian tentunya tidak terlepas dari keterbatsan- keterbatasan,
begitu juga dengan penelitian ini yang masih tidak luput dengan berbagai kekurangan.
Oleh karena itu bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian serupa
sebaiknya menambah variabel penelitian dan lingkup penelitian yang lebih luas
sebagai penyempurnaan dari penelitian ini dan agar hasil penelitian lebih lengkap.
Untuk meningkatkan kinerja ekspor di Indonesia pemerintah perlu
mempertahankan harga barang-barang ekspor dalam negeri agar komoditi dalam
negeri dapat bersaing dengan komoditi luar negeri sehingga terdorong dan
meningkatnya permintaan barang-barang dalam negeri. Selain itu jika kompetennya
barang-barang dalam negeri di pasar dunia dalam sistem perdagangan internasioanl
maka akan semakin meningkatkan permintaan terhadap ekspor Indonesia yang mana
nantinya akan berpengaruh terhadap aktivitas perdagangan luar negeri yang dapat
dilihat dari Indeks Produksi Industri sebagai proxy perdagangan dari suatu negara.
Selain itu pemerintah juga harus memiliki beberapa kebijakan untuk menjaga
stabilitas nilai tukar rupiah rupiah agar terhindar dari volatilitas nilai tukar yang
berlebihan. Karena pada dasarnya volatilitas atau fluktuasi nilai tukar itu sendiri
merupakan cerminan dari ketidakpastian nilai tukar. Artinya volatilitas nilai tukar
merupakan suatu bentuk risiko karena jika seandainya perdagangan yang dilakukan
berdasarkan nilai tukar nominal. Terutama untuk ekspor yang benar-benar
berpedoman terhadap perkembangan nilai tukar.
